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KATA PENGANTAR

Tanaman abaka merupakan jenis pisang yang memiliki
kegunaan cukup dengan nilai produk yang cukup tinggi,seperti tali
untuk kapal dan bahan kertas untuk surat berharga, tekstil dan
bahan otomotif. Sebagai komoditas yang baru dikembangkan,
sumber bahan tanam unggul yang memenuhi syarat permintaan
pasar jumlahnya relatif terbatas. Padahal untuk memenuhi
permintaan pasar atas produk abaka sangat besar, sehingga
membutuhkan area penanaman yang cukup luas.

Untuk memenuhi kebutuhan dunia akan serat abaka,
tersedia peluang bagi Indonesia sebab Indonesia memenuhi
syarat secara geografis. Ditinjau dari letak geografis, Indonesia
sangat cocok untuk pengembangan abaka karena merupakan
negara tropis dan memiliki daerah yang memenuhi persyaratan
tumbuh abaka. Untuk mendapatkan hasil yang memuaskan,
diperlukan pengetahuan dan pengalaman yang cukup di samping
teknik budi daya yang baik.

Buku ini menguraikan aspek budidaya pisang abaka secara
rinci. Penyajiannya cukup sederhana dan ringkas yang
memudahkan pembaca sehingga dapat membuka peluang usaha
di masyarakat. Dengan hadirnya buku ini para pembaca yang
berminat membudidayakan pisang abaka sebagai usaha yang
komersial, diharapkan dapat meningkatkan hasilnya baik kualitas
maupun kuantitasnya. Dengan demikian kita dapat meningkatkan
komoditas ekspor pertanian di pasaran Internasional untuk
mendukung peningkatan devisa negara dalam menunjang
pembangunan nasional.
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Dalam penulisannya, buku ini masih terdapat kekurangan
dan penulis menerima kritik, saran, dan perbaikan yang
membangun demi penyempurnaan buku ini. Semoga buku ini
bermanfaat bagi siapa saja yang memerlukannya.

Penulis
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I. PENDAHULUAN

Pisang abaka adalah tumbuhan endemik di Kepulauan
Talaud. Sejak tahun 1912, tercatat telah ada penelitian atas
penggunaan serat abaka di Talaud sebagai bahan dasar (bahan
baku) untuk pakaian. Menurut informasi masyarakat setempat,
pada awalnya keberadaan pisang abaka ini berhubungan erat
dengan budaya masyarakat Talaud sebagai pelaut. Untuk
membuat ‘soma’ di laut (jebakan ikan) masyarakat nelayan Talaud
menggunakan serat abaka sebagai tali pengikat. Tali yang terbuat
dari bahan serat pisang abaca ini terbukti tahan di perairan (laut),
tidak mudah lapuk.

Abaka adalah sumber serat yang dapat digunakan untuk
pembuatan kerajinan rakyat seperti bahan pakaian, anyaman topi,
tas, peralatan makan, kertas rokok, sachet teh celup. Selain itu
untuk jenis kertas yang memerlukan kekuatan dan daya simpan
yang tinggi seperti kertas surat, kertas dokumen serta kertas peta.
Abaka adalah sumber serat panjang yang digunakan sebagai
bahan tali kapal laut, karena seratnya kuat, mengapung di atas air,
dan tahan air garam. Limbah abaka dapat juga digunakan sebagai
bahan baku untuk pembuatan kompos, bahan baku untuk langit-
langit, pintu dan lain-lain.

Produksi utama dari tanaman abaka ini adalah serat abaka
yang pada awalnya hanya digunakan sebagai bahan baku
pembuatan tali tambang kapal dan bahan pakaian. Namun
penelitian-penelitian lebih lanjut yang berjalan seiring dengan
perkembangan teknologi dan peradaban manusia, telah mampu
memaksimalkan kegunaan serat abaka. Serat abaka terkenal
sebagai serat berkualitas tinggi yang digunakan sebagai bahan
baku kebutuhan berbagai macam industri seperti tekstil, kertas dan
bahkan otomotif. Serat abaka telah digunakan untuk membuat
pembungkus kabel bawah laut, tali temali pada kapal, kertas uang,
cek, kertas filter dan kertas pembungkus (Bank Indonesia).
Dibidang otomotif, Mercedes Benz telah menggunakan campuran
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termoplastik polypropylene dan benang abaka di bagian tubuh
mobil .

Saat ini kebutuhan serat abaka dipasok oleh dua negara
produsen utama, yaitu Filipina dan Ekuador dengan jumlah
pasokan setiap tahun masing-masing 80.000 ton dan 20.000 ton.
Kebutuhan serat abaka dunia diperkirakan 200.000 ton per tahun
dengan pertumbuhan minimal 5% per tahun, sehingga paling tidak
terdapat kekurangan pasokan sebanyak 100.000 ton per tahun.
Pasokan serat abaka dari dua negara produsen utama tersebut
diperkirakan akan semakin menurun akibat adanya gangguan
alam berupa angin taufan yang merusak perkebunan abaka dan
serangan penyakit virus khususnya di negara Filipina. Di Leyte,
Philippina, penyakit layu yang disebabkan oleh Foc (F. oxysporum
f.sp. cubense) dilaporkan telah menimbulkan kerusakan antara 5-
65% pada pertanaman abaka . Di Indonesia, serangan penyakit
Foc pada tanaman abaka di PT. Perkebunan Bayulor, Banyuwangi
mencapai +20% dari luas areal 400 ha.

Untuk memenuhi kebutuhan dunia akan serat abaka,
tersedia peluang bagi Indonesia sebab Indonesia memenuhi
syarat secara geografis. Ditinjau dari letak geografis, Indonesia
sangat cocok untuk pengembangan abaka karena merupakan
negara tropis dan memiliki daerah yang memenuhi persyaratan
tumbuh abaka. Tanaman abaka paling baik ditanam pada tanah
yang gembur dengan tingkat kesuburan sedang sampai tinggi dan
memiliki tekstur lempung berpasir atau lempung berdebu, tidak
ada lapisan cadas, temperatur optimum sekitar 27° C dan
kelembaban udara optimum 78-88%.

Salah satu wilayah di Indonesia yang memenuhi persyaratan
teknis untuk budidaya tanaman abaka ini adalah Kabupaten
Kepulauan Talaud. Kabupaten ini memiliki tanah yang subur
dengan kelembaban optimum 79-88% dan temperatur rata-rata
27,5°C. Selain itu, Talaud juga memiliki ketersediaan lahan yang
cukup untuk budidaya tanaman abaka.
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Sampai dengan tahun 2017, abaka masih menjadi salah satu
komoditas penunjang yang diusahakan oleh masyarakat
Kabupaten Kepulauan Talaud. Komoditas utama adalah tanaman
kelapa, pala dan cengkih. Talaud adalah kabupaten yang baru di
mekarkan dan saat ini masih dikategorikan sebagai salah satu
daerah tertinggal di Indonesia. Salah satu strategi pembangunan
yang dicanangkan oleh Pemerintah Republik Indonesia adalah
pengembangan ekonomi lokal. Strategi ini diarahkan untuk
mengembangkan ekonomi daerah tertinggal dengan didasarkan
pada pendayagunaan potensi sumberdaya lokal (sumberdaya
manusia, sumberdaya kelembagaan, serta sumberdaya fisik) yang
dimiliki masing-masing daerah, oleh pemerintah dan masyarakat,
melalui pemerintah daerah  maupun  kelompok-kelompok
kelembagaan berbasis masyarakat yang ada.

8 Budi Daya Pisang Abaka y//




[I. BOTANI TANAMAN PISANG

Kata pisang berasal dari bahasa Arab yaitu maus. Linneus
kemudian memasukkan pisang (maus - bahasa Arab) ke dalam
keluarga Musaceae, sekaligus sebagai penghormatan kepada
Antonius Musa, seorang dokter pribadi Kaisar Romawi, Octaviani
Agustinus. Antonius Musa yang menganjurkan untuk makan buah
pisang sehingga, nama ilmiah pisang dalam bahasa latin disebut
Musa paradisiaca. Kedudukan tanaman pisang dalam taksonomi

tumbuhan adalah sebagai berikut.

Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi  : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Famili : Musaceae

Genus : Musa

Spesies : Musa Textillis Nee.

Pisang merupakan tanaman yang tidak bercabang dan
digolongkan dalam terna monokotil. Batangnya yang membentuk
pohon merupakan batang semu, yang terdiri dari pelepah-pelepah
daun yang tersusun secara teratur.

Percabangan tanaman bertipe simpodial (batang pokok sukar
ditentukan) dengan meristem ujung memanjang dan membentuk
bunga lalu buah. Bagian bawah batang pisang menggembung
berupa umbi yang disebut bonggol. Pucuk lateral muncul dari

kuncup pada bonggol yang selanjutnya tumbuh menjadi tanaman
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pisang. Buah pisang umumnya tidak berbiji atau bersifat
partenokarpi.

A. Akar

Perakaran pisang adalah sistem radix adventicia atau
perakaran serabut. Akar pisang menjalar secara ekstensif 4-5
meter dari induk dan ke dalam tanah sedalam 75 cm. Akar
utama memiliki ketebalan 5-8 mm, berwarna putih dari akar
utama, akan berkembang akar sekunder dan akar tersier. Akar
tersier akan semakin menipis dan lebih pendek dari akar
utama. Di belakang ujung akar pada perkembangan akar
utama dihasilkan rambut akar yang bertugas untuk menyerap

air dan mineral.

Perakaran Pisang (Perakaran serabut)
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B. Batang

Batang pisang merupakan batang semu. Batang yang
sesungguhnya atau batang sejati berada pada bagian dalam
berbentuk bulat (teres). Batang sejati yang berada di dalam
tanah disebut rhizome, berdiameter sekitar 30 cm, dan
merupakan organ penting yang mendukung pertumbuhan
batang semu, tandan buah, dan perkembangan anakan.
Batang semu tersebut seluruhnya terbungkus oleh pelepah

daun (vagina) yang sangat besar.

Batang Sejati Pisang

(Berupa bonggol yang berada di dalam tanah)
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C. Daun

Daun pisang merupakan daun tunggal yang lengkap, terdiri
dari lamina (helaian daun), vagina (pelepah daun), dan petiolus
(tangkai daun). Bangun daunnya lanceolatus (lancet), ujung
daun obtusus (tumpul), pangkal daun acuminatus (meruncing),
dan tepi daun laevis (rata). Daun berwarna hijau dan mudah
robek. Daun yang paling muda terbentuk di bagian tengah
tanaman, keluarnya menggulung dan terus tumbuh
memanjang, kemudian secara progresif membuka. Panjang
daun antara 1,5-3 m dan lebar 30-70 cm. Permukaan bawah
daun berlilin, tulang tengah penopang jelas disertai tulang

daun yang nyata.

Daun Pisang Abaka (Daun tunggal yang lengkap.)
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